1. TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1

Makna Belajar

Belgar merupakan proses perkembangan yang dialami oleh siswa menuju
kearah yang lebih baik. Menurut Hamalik (2004:37) belgjar merupakan
proses perubahan tingkah laku pada diri sendiri berkat pengalaman dan
latihan. Pengalaman dan latihan terjadi melalui interaks antar individu dan
lingkungannya, baik lingkungan alamiah maupun lingkungan sosialnya.
Sedangkan Menurut Slameto (2004:2) belgjar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Winkel dalam Aryawan (2009:1) juga menyatakan
bahwa bel gjar adalah suatu proses mental yang mengarah pada penguasaan
pengetahuan, kecakapan, kebiasaan atau sikap yang diperoleh, disimpan dan
dilaksanakan sehingga menimbulkan tingkah laku. Dengan kata lain belgjar

adalah proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat diartikan bahwa belgjar merupakan suatu
proses perubahan secara sadar, bersifat kontinu dan positif baik dalam hal
tingkah laku, ataupun pengetahuan sebagai hasil dari interaksi dengan

lingkungannya. Belgar dikatakan suatu interaksi antaradiri manusia dengan



lingkungan belgjar yang mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep maupun

teori.

Aktivitas Belajar

Aktivitas belgjar merupakan rangkai an kegiatan yang dilakukan siswa dalam
pembelgjaran. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam belgjar,
maka semakin baik pembelgjaran yang terjadi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sardiman (2003:95) berikut.

“Belaiar memerlukan aktivitas. sebab pada orinsipnva belaiar adalah berbuat.
berbuat untuk mengubah tingkah laku, jadi melakukan kegiatan. Tidak ada
belgjar kalau tidak ada aktivitas. Itulah sebabnya aktivitas merupakan prinsip
atau asas yang sangat penting didalam interaksi belaiar mengeaiar.”

Aktivitas sangat diperlukan dalam pembelgjaran agar pembel gjaran menjadi
efektif, seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (2004:171): "Penggjaran
yang efektif adalah pengajaran yang menyediakan kesempatan belgjar sendiri

atau melakukan aktivitas sendiri.”

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dalam pembelgjaran
matematika sangat diperlukan adanya keterlibatan siswa secara aktif agar

belajar menjadi efektif dan dapat mencapai hasil yang baik.

Nasution (2003:85) mengatakan bahwa aktivitas adalah segala tingkah laku
atau usaha manusia, atau apa sgjayang dikerjakan, diamati oleh seseorang
mencakup kerja pikiran dan badan. Aktivitas siswatidak cukup hanya
dengan mendengarkan atau mencatat, tetapi perlu adanya aktivitas-aktivitas
positif lain yang dilakukan siswa. Diedrich dalam Sardiman (2003:101)

mengklasifikasikan aktivitas sebagal berikut.
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1. "Visual activities, misalnya membaca, memperhatikan gambar demon-
strasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

2. Oral activities, misalnya menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
salam, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi,
interupsi.

3. Listening activities, misalnya mendengarkan : uraian, percakapan,
diskusi, musik, pidato.

4. Wkiting activities, misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket,
menyalin.

5. Drawing activities, misalnya menggambar, membuat grafik, peta, dia-
gram.

6. Motor activities, misalnya melakukan percobaan, membuat konstruksi,
model mereparasi, bermain, berkebun, beternak.

7. Mental activities, misalnya menanggapi, mengingat, memecahkan soa,
menganalisa, melihat hubungan, mengambil keputusan.

8. Emotional activities, misalnya menaruh minat, gembira, bersemangat,
bergairah. berani. tenang.”

Dari bagian-bagian di atas, pendliti berfokus pada beberapa aktivitas yang
dilakukan siswa dalam pembel gjaran yang menunjang peningkatan aktivitas
dan hasil belgjar siswa. Aktivitas tersebut antaralain:

1. Memperhatikan penjelasan guru.

2. Bertanyakepada guru atau menjawab pertanyaan dari gurul.

3. Mengerjakan Lembar Kerja Kelompok (LKK).

4. Diskus antar anggota kelompok.

5. Mempresentasikan atau menanggapi presentasi hasil diskusi.

Hamalik (2004:175) mengungkapkan sebagai berikut.

"Pencgunaan aktivitas besar nilainya bagi pengajaran pada siswa, sebab:

1. parasiswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.

2. berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa secara
integral.

3. memupuk kerjasamayang harmonis di kalangan siswa.

4. siswabekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.

5. memupuk disiplin kelas secarawajar dan suasana belgjar menjadi
demokratis.

6. mempererat hubungan sekolah, masyarakat dan orang tua dengan guru.
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7. pengajaran diselenggarakan secararealistis dan konkrit sehingga
mengembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta menghindarkan
verbalitas.

8. pengajaran di sekolah menjadi lebih hidup sebagimana aktivitas dalam
kehidupan masyarakat.™

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan melakukan aktivitas

pada pembel gjaran, siswa dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk

kerjasama yang harmonis di kalangan siswa, serta dapat mengembangkan

pemahaman siswa terhadap materi.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelgjaran matematika, siswa di-
harapkan benar-benar aktif, sehingga apa yang dipelgari akan lebih lama di-
ingat agar diperoleh hasil yang maksimal. Suatu konsep mudah dipahami
dan diingat oleh siswa bila konsep tersebut disgjikan melalui prosedur dan
langkah-langkah yang tepat, jelas dan menarik. Dengan demikian, guru
hendaknya menggunakan metode pembelgjaran yang sesuai agar aktivitas

belgjar siswa dapat ditingkatkan.

Has| Belgjar

Daam setiap akhir pembelgjaran siswa diberikan tes untuk memperoleh
nilai yang nantinya dapat dikatakan sebagai hasil belgar yang dapat di-
gunakan sebagai indikator sgauhmana tercapainya suatu tujuan pem-
belgjaran. Hasll belgar merupakan perubahan perilaku peserta didik yang
diperoleh setelah mengikuti pembelgjaran selama kurun waktu tertentu.
Perubahan tersebut meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
Berkaitan dengan hasil belgar, Hamalik (2004:31) mengemukakan: “"Hasil
belgjar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan,

sikap-sikap, apresiasi. abilitas. dan keteramnilan.”
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Hasil belgjar merupakan hal penting dalam pembelgjaran. Bagi siswa, hasi
belgjar merupakan buah dari kerja keras selama pembel gjaran sedangkan
bagi guru hasil belgjar mencerminkan keberhasilan pembelgjaran yang telah
dilakukan. Menurut Dimyati dan Mujiono (2002:3) mengungkapkan
bahwa:

" Hasil belgjar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belgjar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi
hasil belgar. Dari Sisi siswa, hasil belgjar merupakan berakhirnya penggal
dan puncak proses belgjar.”

Hasil belgjar merupakan hasil yang dicapai peserta didik yang mencermin-
kan penguasaan konsep atau keterampilan untuk mencapai tujuan pembel -

gjaran yang biasanya ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka melalui tes

setigp akhir pembel gjaran.

4. Pembelajaran Kooperatif

Pembel gjaran kooperatif merupakan model pembelgaran di mana siswa
belgjar dalam kelompok kecil yang heterogen dan dikelompokkan dengan
tingkat kemampuan yang berbeda. Jadi, dalam setiap kelompok terdiri dari
siswa yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Dalam menyelesai-
kan tugas, anggota kelompok saling bekerjasama dan membantu untuk me-
mahami materi pembelgaran. Slavin (1995:4) mengatakan sebagai berikut.
"Coonerative learnine adalah suatu model pembel garan dimanasiswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
anggotanyaterdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang
bersifat heterogen. Selanjutnya dikatakan pula, keberhasilan belgjar dari
kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota kel ompok,

baik secara individual maunun kelomnok.”

Di sisi yang sama Ismail (2003:18) berpendapat:
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"Pembelaiaran kooperatil’ merunakan strateei vane meneutamakan adanva
kerja sama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan
pembelgjaran. Ciri-ciri model pembelgaran kooperatif adalah:
belgjar dengan teman;
tatap muka antar teman;
mendengarkan diantara anggota;
belgjar dari teman sendiri didalam kelompok;
belgjar dalam kelompok kecil;
produktif berbicara atau mengeluarkan pendapat;
siswa membuat keputusan;
siswa aktif.”

Nk E

Pembel gjaran kooperatif tujuannya untuk meningkatkan kerjasama akade-
mik antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa per-
cayadiri, serta meningkatkan kemampuan akademik melalui aktivitas
kelompok. Model pembelgaran kooperatif memungkinkan semua siswa

dapat menguasai materi pada tingkat penguasaan yang relatif sama.

Dalam model pembelgjaran kooperatif tidak sekedar hanya belajar dalam
kelompok. Adaunsur-unsur dasar dalam pembel gjaranm kooperatif yang
membedakannya dengan pembagian kelompok secarabiasa. Hal ini senada
yang diungkapkan oleh Roger dan Johnson dalam Lie (2002:31) mengatakan
dalam pembelgjaran kooperatif adalimakomponen yang harus diterapkan

antaralain:

1. Sdling ketergantungan positif.
Keberhasilan kelompok sangat bergantung pada setiap usaha anggota
untuk menciptakan kelompok kerjayang efektif. Guru perlu menyusun
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota kelompok harus menye-
lesaikan tugasnya sendiri. Penilaian yang dilakukan adalah penilaian

individu dan penilaian kelompok. Dengan demikian, siswa mempunyai
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kesempatan yang sama untuk memberikan sumbangan nilai maka tidak
ada siswayang dirugikan.

2. Tanggung jawab perseorangan.
Unsur ini merupakan akibat langsung dari saling ketergantungan positif.
Jikatugas dan penilaian dibuat menurut prosedur pembel g aran koo-
peratif, maka setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untuk me-
lakukan yang terbaik.

3. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertatap muka dan ber-
diskusi. Kegiatan interaksi ini akan membentuk sinergi yang mengun-
tungkan semua anggota. Hasil pemikiran beberapa anggota akan lebih
kaya daripada hasil pemikiran satu anggotasga. Inti dari sinergi ini
adalah menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan, dan mengisi
kekurangan masing-masi ng anggota.

4. Komunikas antaranggota.
K eberhasilan suatu kelompok dipengaruhi oleh keterampilan intel ek-

tual, keterampilan komunikasi setiap anggota dalam kel ompok.

5. Evauas proses kelompok.
Evaluas prosesini bertujuan untuk mengevaluasi proses kerja kelom-
pok dan hasil kerjasama mereka agar selanjutnya bisa bekerjasama
dengan lebih efektif.

Penerapan kelima komponen tersebut di atas dalam pembelgjaran kooperatif

dengan benar tentu memungkinkan pendidik mengelola kelas dengan lebih

efektif.
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Adapun bentuk-bentuk pembelgjaran kooperatif menurut Slavin (1995:5)
meliputi: Sudent Teams Achievement Divisions (STAD), Team Games
Tournament (TGT), Team Assisted Individualization (TAI), Cooperative

Integrated Reading and Comprehension (CIRC) dan Jigsaw.

Berdasarkan uraian diatas, model pembelgjaran kooperatif merupakan pem-
bel gjaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
belgjar dan bekerja dalam kelompok kecil secara bersama-sama, saling
membantu satu sama lain dalam mempelgari materi yang diberikan guru
dalam rangka memperoleh hasil yang optimal dalam belgjar. Keberhasilan
belgjar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota

kelompok.

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD

STAD adalah salah satu tipe pembelgjaran kooperatif yang menempatkan
siswa dalam kelompok belgjar dengan anggota empat orang yang heterogen
menurut tingkat kemampuan kognitif, jenis kelamin dan suku. Guru
menyajikan pela aran kemudian siswa bekerja dalam tim dan untuk memas-
tikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasal pembel gjaran tersebut,

maka diadakanlah kuis.

Slavin (1995:71) menyatakan bahwadalam STAD, siswadibagi kedalam
team heterogen yang terdiri dari tiga sampai empat siswa. |dealnya masing-
masing tim memasukkan anak yang memiliki kemampuan tinggi maupun

rendah, berasal dari latar belakang etnik yang berbeda dan berjenis kelamin
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baik laki-laki maupun perempuan. Teknik instruksional di dalam STAD,

secara khusus terdiri dari limalangkah yaitu :

1. Presentas kelas, materi dipresentasikan secara khusus di depan kelas
biasanya dengan menggunakan pendekatan konvesional seperti ceramah,
diskusi dan video. Siswa harus memperhatikan dengan baik selama pre-
sentasi kelas karena akan membantu siswa dalam tes.

2. Belgar Kelompok. Guru membagikan LK S kepada setiap kelompok
sebagai bahan yang akan dipelgari siswa. Mereka bekerja secaraindi-
vidual, berpasangan atau dalam kelompok besar. Mereka dimotivas
atau didorong untuk saling membantu satu dengan yang lain dan meya-
kinkan bahwa setiap orang memahami dan mengetahui materi. Peneka-
nannya ialah padakinerjateam. Guru memberi bantuan dengan mem-
perjelas perintah, mengulang konsep dan menjawab pertanyaan.

3. Kuigltes. Padaakhir periode belgjar yang secara khusus berakhir satu
minggu, siswa diberikan kuis berdasarkan pada materi mingguan secara
individual dan tanpa saling membantu satu dengan yang lainnya.

4. Nilai perkembangan individu, nilai kelompok kemudian dikalkulasikan
dan meskipun penghargaan diberikan kepada kelompok yang memper-
oleh nilal total tertinggi, kelompok yang menjadi pemenang ialah mereka
yang secaraindividua paling berkembang. Dalam hal ini parasiswa
yang meraih prestasi rendah bisa memberikan kontribusi sebanyak mung-
kin padatotal nilai kelompok, seperti halnya para siswayang lebih
mampu. Kriteria poin peningkatan individu dapat dilihat pada tabel
berikut.

5. Tabel 1. Cara Perhitungan Skor Peningkatan individu
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Skor Tes | Skor Perkembangan |
Kriteria Predikat kelompok
Nk <15 Baik
15<Nk<25 Hebat
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
10 poin hingga 1 poin dibawah skor awal 10
Skor awal hingga 10 poin di atas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor awal 30

(Slavin, 1995:80)

6. Penghargaan kelompok
Setelah poin peningkatan individu dilakukan, kelompok kemudian dibe-
rikan penghargaan. Hasil tes siswa diberi poin peningkatan yang diten-
tukan berdasarkan selisih skor tes terdahulu. Untuk menentukan poin
kelompok digunakan rumus :

Nk = Jumlah poin setiap anggota kelompok

Jumlah anggota
Nk = poin peningkatan kelompok

Kelompok yang memperoleh poin sesuai dengan kriteriayang telah dite-

tapkan berhak mendapatkan penghargaan berdasarkan Tabel berikut:

Tabd 2. Kriteria Penghargaan Kelompok

Slavin(1995:80)
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| Nk > 25 | Super Hebat | Materi

dalam pembel g aran matematika merupakan materi yang abstrak sehingga
membutuhkan pemahaman yang lebih untuk mempelgarinya. Dalam
pembel gjaran koopertif tipe STAD, materi-materi matematika yang relevan
adalah materi-materi yang hanya untuk memahami fakta-fakta, hafalan, dan
konsep-konsep dasar yang tidak memerlukan penalaran yang tinggi.
Contohnya adalah materi bilangan bulat, himpunan-himpunan, dan bilangan

jam.

Dalam pembel gjaran dengan menggunakan model pembelgjaran tertentu
pasti dalam praktek di lapangan memiliki kelebihan dan kekurangan. Begitu
pula dengan pembelgjaran kooperatif tipe STAD. Adapun kelebihan model
pembelgjaran Kooperatif STAD menurut Davidson (dalam Y uriswa, 2010:5)
adalah sebagai berikut.

a. Meningkatkan kecakapan individu,

b. meningkatkan kecakapan kelompok,

c. meningkatkan komitmen,

d. menghilangkan prasangka buruk terhadap teman sebaya,

e. tidak bersifat kompetitif, dan

f. tidak memiliki rasa dendam.

Selain kelebihan yang tertulis di atas, Slavin (dalam Y uriswa) menyatakan
bahwa pembel ajaran kooperatif memiliki beberapa kekurangan, yaitu:

a.  Konstribusi dari siswa berprestasi rendah menjadi kurang,

b. Siswaberprestas tinggi akan mengarah pada kekecewaan karena peran

anggotayang lebih pandai.
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Kerangka Pikir

K egiatan pembelgjaran kooperatif mempunyai beberapa kelebihan diantara-
nya tercipta kerjasamayang baik antar anggota team, ada ketergantungan
saling memerlukan yang positif (menanamkan rasa kebersamaan), tanggung
jawab masing-masing anggota (setiap anggota memiliki sumbangan dan
belgjar), keterampilan hubungan antar personal (komunikasi, keberhasilan,
kepemimpinan, membuat keputusan, dan penyelesaian konflik), tatap muka

serta menaikkan interaksi antar siswa.

Pembelgjaran tipe STAD terdiri dari limatahapan yaitu presentasi kelas,
kegiatan kelompok, kuis/ test, pemberian poin peningkatan individu, dan
penghargaan kelompok. Rangkaian yang dilakukan dalam pembelgjaran
tersebut dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertukar pikiran
antar anggota kelompok dimana siswa yang pandai dapat membantu siswa
yang kurang pandai dalam menguasai materi atau menyel esaikan masalah
yang diberikan guru. Mereka bekerja sama dengan kel ompoknya untuk me-
mecahkan suatu permasalahan dan menyatukan pendapat dari anggota ke-
lompoknya. Selain itu juga siswa mempunyal tanggung jawab atas
kelompoknya untuk mencapal keberhasilan kelompok. Model pembelgaran
ini memungkinkan siswa selalu siap untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya dan melatih siswa berkomunikasi terutama pada saat berbagi
informasi, bertanya, dan mengungkapkan pendapat di depan kelas. Dengan
demikian, siswa mampu bekerja aktif di mana aktivitas-aktivitas siswater-
bangun yang nantinya aktivitas tersebut mampu membangun pemahaman

siswa sendiri terhadap materi yang telah dipelgari. Oleh sebab itu, konsep
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yang telah dibangun sebagai hasil dari aktivitas belgjar yang telah dilakukan

siswa dalam pembel gjaran inilah mampu memperoleh hasil belgar yang

lebih baik.

Semakin banyak pengalaman yang diperoleh siswa, maka semakin banyak
materi yang dikuasai siswa dan akhirnya berdampak pada meningkatnya ak-
tivitas dan hasil belgjar matematika. Dengan demikian pembelgjaran koo-

peratif tipe STAD juga dapat meningkatkan hasil belgjar dan aktivitas siswa.

Hipotesis Penélitian

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah pembel gjaran kooperatif tipe
STAD padasiswakelas VIII-D SMP Negeri 1 Raman Utara semester ganjil
Tahun Pelgjaran 2010/ 2011 dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar

matematika.



